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ISLAMIC CENTRE DIKOTA GEMOLONG DENGAN PENDEKATAN ECO-
ARSITEKTUR 
Abstrak 
Islamic Center merupakan suatu tempat Pengkajian dan Pengembangan Islam yang di 
dalamnya terdapat kelengkapan fungsi serta fasilitas total untuk mewadahi segala kegiatan baik itu 
berupa fungsi peribadatan, fungsi pendidikan, fungsi dakwah, serta fungsi-fungsi yang lain seperti 
servis. Gemolong adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
Kecamatan Gemolong terletak di sebelah barat ibukota Kabupaten Sragen dengan jarak kurang 
lebih 20 km dari Kota Solo. Gemolong sendiri mayoritas masyarakat beragama islam. Kota ini 
sebenarnya sudah terdapat tempat titik kumpul semua umat islam yakni di Masjid Besar 
Baitussalam, namun kurang memenuhi karena belum terdapat sarana seperti asrama santri dan 
ustad, kantor bazis (Badan Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf), Perpustakan dan Internet center, aula 
serba guna, foodcourt, radio dakwah, poliklinik medis dan herbalis, ruang PKBM (Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat), Manasik haji dan lain-lainnya. Kegiatan seperti pengajian pun selalu ada 
seminggu sekali pasti. Namun berbagai ada juga banyak permasalahan mulai dari Perbuatan 
Asusila, Pembunuhan, Perampokan dan Perjudian. Sehingga perlu adanya keberadaan Islamic 
Center yang bersifat modern, simple, dan inovatif agar menarik antusiasme masyarakat khususnya 
Kota Gemolong. Islamic Center merupakan wadah fisik yang menampung beberapa kegiatan dan 
penunjang ke Islaman. Diantara kegiatan-kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan Ibadah, Mu’amalah 
dan Dakwah. Kota Gemolong merupakan bagian dari Surakarta. Surakarta sendiri mempunyai 
bangunan yang khas tradisional jawanya yang menjadi acuan dalam penerapan desain bangunan. 
Karakteristik bangunan yang berbeda dengan daerah lain dan menjadikan suatu titik yang menarik 
dan memorial tersendiri. Eco-Arsitektur didesain dengan acuan tata kawasan yang memiliki 8 nilai 
greenship kawasan antara lain green planning dan green design, green community, green open 
space, green building, green energy, green transportation, green water dan green waste yang 
diharapkan agar mempertahankan sumber daya alam agar bertahan lebih lama yang dikaitkan 
dengan umur potensi vital sumber daya alam dan lingkungan ekologis manusia.  
Kata kunci : Islamic Centre, Eco-arsitektur, Kota Gemolong 
Abstract 
Islamic Center is a place of Islamic Studies and Development in which there are complete 
functions and facilities to accommodate all activities either in the form of worship functions, 
education functions, missionary functions, and other functions such as service. Gemolong is a sub-
district of Sragen, Central Java Province, Indonesia. Gemolong Subdistrict is located in the west of 
the capital city of Sragen regency with distance of approximately 20 km from Solo City. This city 
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actually already has a place of gathering all the Muslims in the Great Mosque Baitussalam, but less 
meet because there are no facilities such as boarding students and ustad, bazis office (Agency 
Zakat, Infaq, Alms and Endowments), Library and Internet center, hall all use, foodcourt, radio 
da'wah, medical polyclinic and herbalist, PKBM space (Community Learning Center), Manasik 
Hajj and others. Activities like recitation are always there once a week for sure. But there are also 
many problems ranging from Acts of Assumption, Murder, Robbery and Gambling. So it is 
necessary for the existence of Islamic Center which is modern, simple, and innovative in order to 
attract the enthusiasm of the community, especially Gemolong City. Islamic Center is a physical 
container that accommodates some activities and support to Islamization. Among these activities 
consist of activities of Worship, Mu'amalah and Da'wah. Gemolong City is part of Surakarta. 
Surakarta itself has a distinctive traditional Javanese building that became a reference in the 
application of building design. Building characteristics are different from other areas and make an 
interesting point and memorial. Eco-Architecture is designed with regional reference that has 8 
greenship scores of areas such as green planning and green design, green community, green open 
space, green building, green energy, green transportation, green water and green waste are 
expected to maintain natural resources to survive longer associated with the age of the vital 
potential of natural resources and the human ecological environment. 
Keywords : Islamic Center, Eco-architecture, City Gemolong 
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1. PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang mempunyai populasi umat muslim terbesar di dunia. Pada saat ini 
diperkirakan sudah mencapai 208 juta orang yang bisa meningkat, jumlah yang sebesar itu 
menyatakan bahwa sekitar 13% dari umat muslim sedunia tinggal di Indonesia dan menyatakan 
bahwa negara Indonesia didominasi oleh pemeluk agama islam meskipun negara Indonesia 
bukanlah negara yang memiliki dasar hukum islam. Indonesia merupakan suatu negara sekuler 
demokratik tetapi dengan pengaruh islam yang sangat kuat. Namun berbagai ada juga banyak 
permasalahan mulai dari Perbuatan Asusila, Pembunuhan, Perampokan dan Perjudian. Sehingga 
perlu adanya keberadaan Islamic Centre yang bersifat modern, simple, dan inovatif agar 
menarik antusiasme masyarakat khususnya Kota Gemolong. Islamic Center merupakan wadah 
fisik yang menampung beberapa kegiatan dan penunjang ke Islaman. Diantara kegiatan-
kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan Ibadah, Mu’amalah dan Dakwah. 
Islamic Centre merupakan suatu tempat Pengkajian dan Pengembangan Islam yang di 
dalamnya terdapat kelengkapan fungsi serta fasilitas total untuk mewadahi segala kegiatan baik 
itu berupa fungsi peribadatan, fungsi pendidikan, fungsi dakwah, serta fungsi-fungsi yang lain 
seperti servis. Islamic Center sendiri diharapkan mampu untuk memfasilitasi segala kegiatan 
atau aktifitas yang ada didalam satu kawasan. Masuknya era modern di Indonesia, salah satunya 
perkembangan teknologi yang tidak terkontrol menyebabkan penurunan moral terhadap umat di 
Indonesia. Dalam mewujudkan lokal enterpreneur yang berbasis ekonomi syariah, baik 
pengusaha maupun non pengusaha diajarkan bagaimana bekerja dengan islami yang 
menggabungkan antara duniawi dan akhirat. Karena faktor yang mendukung seperti kerajinan 
kayu, mebel dan batik maka i islamic centre ini akan diajarkan dengan baik tata caranya dan 
berbekal agama yang kuat. 
Gemolong adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sragen, ProvinsiJawa Tengah, 
Indonesia. Kecamatan Gemolong terletak di sebelah barat ibu kota Kabupaten Sragen dengan 
jarak kurang lebih 20 km dari Kota Solo. Kota Gemolong memiliki letak yang sangat strategis 
karena menjadi jalur utama berbagai daerah dan menjadi jalur trayek antar kabupaten. Luas 
wilayah Kecamatan Gemolong adalah 4.023 Ha, 4.27 % dari wilayah Kab. Sragen, terdiri dari 
14 desa dengan jumlah penduduk akhir 2017 adalah 54.380 jiwa (L: 26.911 dan P: 27.469).   
Gemolong sendiri mayoritas masyarakat beragama islam. Dengan acuan umum yakni di Pulau 
Jawa sendiri terdapat jumlah 98,8 juta jiwa. Islam sendiri berada diurutan pertama dengan 
persentase 95%, sedangkan umat Kristen 4% dan sisanya hindu dan buddha. Kota ini 
sebenarnya sudah terdapat tempat titik kumpul semua umat islam yakni di Masjid Besar 
Baitussalam, namun kurang memenuhi karena belum terdapat sarana seperti asrama santri dan 
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ustad, kantor bazis (Badan Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf), Perpustakan dan Internet center, 
aula serba guna, foodcourt, radio dakwah, poliklinik medis dan herbalis, ruang PKBM (Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat), Manasik haji dan lain-lainnya. Tak kalah banyak juga jumlah 
masjid-masjid dan musholla sudah sangat banyak dan hampir bisa ditemukan disudut kota 
Gemolong. Kegiatan seperti pengajian pun selalu ada seminggu sekali pasti. Sehingga dengan 
adanya suatu pengkhususan untuk mambangun islamic centre di Kota Gemolong guna sebagai 
pusat studi Islam di Kota Kabupaten Sragen khususnya di Kota Gemolong. 
2. METODE
2.1  Metode Kompilasi Data 
a. Observasi
Yaitu melakukan studi lapangan melalui pengamatan langsung untuk mendapatkan
informasi secara langsung kondisi fisik lokasi tata eksiting, sarana dan prasana yang sudah
tersedia di sekitar lokasi serta faktor-faktor penunjang lainnya dan potensi yang ada dan
bisa dikembangkan.
b. Survei Internasional
Proses mencari dan memperoleh data yang dibutuhkan melalui instansi yang terkait, antara
lain :
1. Bappeda tentang RUTRK Kota Sragen
2. Jakarta Islamic Centre
3. SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) Gemolong
2.2  Studi Literatur 
a. Media cetak, elektronik dan internet untuk mendapatkan informasi yang dapat menjadi
acuan konsep.
b. Referensi pustaka yang berupa buku-buku yang bertema arsitektur maupun skripsi yang
mendukung dalam penulisan.
c. Studi komparatif yang merupakan studi banding terhadap bangunan yang sudah ada. (Jika
diperlukan)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Pengertian Islamic Centre 
Pengertian yang lebih terperinci tentang Islamic Centre adalah merupakan suatu lembaga 
keagamaan yang berfsungsi sebagai pusat pengkajian, pendidikan dan penyiaran agama islam 
seperti kebudayaannya. Batasan pengertian tersebut lebih jelasnya sebagai berikut, antara lain : 
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a. Pusat
Pusat sendiri disini memiliki arti koordinasi, sinkronasi dan dinamisai tentang kegiatan
dakwah, tanpa mengikat pada suatu badan.
b. Pengkajian
Pengkajian merupakan studi yang berkaitan dengan penelitian terhadap bahan-bahan
kepustakaan maupun dari segi-segi alamiah yang sudah hidup dan berkembang di
masyarakat.
c. Pendidikan
Dalam lingkup islamic centre sendir terdapat bentuk pendidikan nonformal, antara lain :
1. Forum temu pendapat yang berguna untuk saling melengkapi antara ulama-ulama dan
cendikiawan-cendikiawan muslim.
2. Pembinaan dan pendidikan masyarakat melalui suatu kegiatan non formal.
d. Penyiaran
Penyiaran adalah suatu usaha mewujudkan dan menyebarkan suatu nilai ajaran-ajaran
islam sehingga diserap masyarakat dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
e. Kebudayaan
Kebudayaan islam dan menjadi suatu bagian yang sudah terintegasi budaya indonesia.
3.2  Tujuan dan Fungsi Islamic Centre 
Islamic centre sendiri memiliki tujuan dan fungsi sebagai berikut : 
a. Mengembangkan suatu kehidupan beragama islam yang meliputi banyak aspek antara lain,
akidah, ibadah mu’amalah dalam ruang lingkup pendidikan nasional.
b. Sebagai tempat dan lembaga pendidikan nonformal keagamaan sehingga berguna sebagai
salah satu mata rantai dari seluruh sistem pendidikan nasional. Tujuannya membentuk
manusia dengan karakter muslim seutuhnya, taqwa kepada sang pencipta Allah SWT,
cerdas, cakap, tangkas, terampil, berwibawa serta berguna bagi nusa, bangsa dan agama.
c. Ikut serta dalam meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta ketrampilan
untuk membangun masyarakat dan negara indonesia.
3.3  Kegiatan di Islamic Centre 
Pola kegiatan Islamic Centre tingkat pusat dan propinsi mempunyai penekanan pada kegiatan 
penelitian dan pengembangan, menyusun dan mengembangkan konsep-konsep, gagasan baru 
melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
a. Kegiatan pendidikan dan kebudayaan
b. Kegiatan pengkajian meluputih studi dan penelitian
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c. Kegiatan diskusi, lokal karya, ceramah dan seminar
d. Kegiatan pameran dan museum
e. Kegiatan penataran dan konferensi
f. Kegiatan perpustakaan, dokumentasi dan penterjemahan
g. Kegiatan syair agama dan kebudayaan islam dengan metode serta peralatan yang modern.
Pola kegiatan Islamic Centre tingkat kabupaten kebawah lebih bersifat operasional 
antara lain kegiatan dakwah, kegiatan anak-anak, kegiatan taman pustaka dan kursus-kursus, 
kegiatan remaja, kegiatan dana dan logistic, dan kegiatan pembinaan kesehatan dan sosial. 
3.4  Tinjauan Umum Lokasi 
Gemolong adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
Kecamatan Gemolong terletak di sebelah barat ibu kota Kabupaten Sragen dengan jarak kurang 
lebih 20 km dari Kota Solo. Gemolong berada di ketinggian 128 mdpl. Luas wilayah 
Kecamatan Gemolong adalah 4.023 Ha, 4.27 % dari wilayah Kab. Sragen, terdiri dari 14 desa 
dengan jumlah penduduk akhir Maret 2007 adalah 54.380 jiwa (L: 26.911 dan P: 27.469).Letak 
geografis Gemolong yang menghubungkan jalur Kota Solo-Karanganyar-Purwodadi serta 
Boyolali-Sragen-Jawa Timur (Jatim). Gemolong merupakan salah satu wilayah bagian 
Kabupaten Sragen. Secara geografis Kabupaten Sragen berada di perbatasan antara 
JawaTengah dan Jawa Timur.Batas batas wilayah Kabupaten Sragen:  
Sebelah utara : Kabupaten Grobogan 
Sebelah selatan : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah timur : Kabupaten Ngawi 
Sebelah barat : Kabupaten Boyolali     
Gambar 1. Peta Kabupaten Sragen 
Sumber : http://www.sragen.go.id/statis-2-geografi.html 2018 
Batas-batas wilayah perencanaan RUTRK dengan kedalaman materi RDTRK IKK 
Gemolong adalah: 
1. Batas di sebelah Utara adalah Desa Purworejo Kecamatan Gemolong dan Desa
Girimargo Kecamatan Miri;
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2. Batas di sebelah Timur adalah Desa Genengduwur dan Desa Jatibatur Kecamatan
Gemolong;
3. Batas di sebelah Selatan adalah Desa Saren dan Desa Karangjati Kecamatan Kalijambe;
4. Batas di sebelah Barat adalah Desa Kaloran Kecamatan Gemolong dan Desa Jeruk
Kecamatan Miri.
Gambar 2. Peta Kota Gemolong 
Sumber : http://www.sragen.go.id/statis-2-geografi.html 2018 
3.5  Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Sasaran Gemolong Islamic Centre adalah semua kalangan masyarakat di kota Gemolong 
khususnya  mulai dari kalangan pelajar hingga pengusaha dan apabila semua kalangan mau 
atau antusias mengunjungi Gemolong Islamic Centre, maka tidak menutup kemungkinan 
karya-karya akan dapat diapresiasi. 
Site yang dibangun untuk Islamic Centre di Gemolong adalah Jl. Gemolong-Kacangan 
Km 3.Site berada di Desa Mijahan rt 18 rw 01 Jl. Gemolong-Kacangan Km 3 merupakan lahan 
kosong yang dimiliki oleh Swasta dengan kondisi eksisting site : 
a. Site berada di Desa Mijahan rt 18 rw 01 Jl. Gemolong-Kacangan Km 3 merupakan jalan
utama dan jalan besar menuju ke Semarang Kota.
b. Topografi tanah relatif datar.
c. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 40% - 60%
d. Koefisien Garis Sempadan Bangunan 15 m - 20 m
e. FAR 1,5 –  2,25
Gambar 3. Site Lokasi 
Sumber : https://www.google.co.id/maps/place/Gemolong 2018 
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Gambar 4. Batas-Batas site 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
3.6  Perhitungan Besaran Ruang 
Rekapan Semua Kebutuhan Ruang 
Kelompok Ruang Besaran Total 
Kelompok Kegiatan Takmir Masjid 7799,7 
Kelompok Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 7181,6 
Kelompok Kegiatan Sosial dan Budaya 3405,6 
Kelompok Kegiatan Fasilitas Publik 2356,8 
Kelompok Kegiatan Pengembangan Diri 5291 
Kelompok Kegiatan Maintance Bangunan 244,8 
Kelompok Kegiatan Pengelola 376,8 
Kelompok Kegiatan Servis 5031,3 
Jumlah Total (m²) 31687,6 
Berdasarkan RUTRK Kota Gemolong tentang peraturan bangunan, maka jumlah lantai 
dapat diketahui sebagai berikut : 
BC (Building Coverage) : 60% 
FAR : 1,5-2,25 (dipilih FAR 2) 
Luas Site : 50.896.571 m² 
Luas Total Ruang : 31.687.6 
Site yang dibangun : 50.896.571 m² x 0,60 
: 30.537.942 
Jumlah Lantai : 31.687,6 / 30.537.942 
: 1,12 (1-3 lantai) 
Sisa Site untuk RTH dan Parkir :6.916.681 
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3.7 Analisa dan Konsep Site 
3.7.1  Analisa dan konsep pencapaian 
Tujuan dari analisa pencapaian ini adalah menentukan letak pintu masuk utama (main 
entrance) dan untuk pintu kegiatan service (side entrance), dasar pertimbangannya antara 
lain : 
Analisa : 
a. Jl. Gemolong-Kacangan Km 3 merupakan jalan utama penghubung jalur dalam dan 
keluar kota. 
b. Memiliki lebar 8 meter dengan garis tepi luar 2 meter 
c. Terdapat jalur di barat site dengan ukuran 4 meter 
d. Merupakan jalur utama yang setiap hari dilewati oleh transportasi umum maupun 
kendaraan pribadi 
 
Gambar 5. Ukuran Jalan Utama 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
Konsep : 
a. Merespon dari pergerakan jalur lalu lintas Jl. Gemolong-Kacangan Km 3, ME dan SE 
terpisah untuk memudahkan dalam maupun keluar site. 
b. ME diletakkan jauh dari titik kemacetan 
c. Jalur masuk SE melalui jalan yang berada di sebelah barat ME 
 
Gambar 6. Perletakan ME dan SE 





3.7.2  Analisa dan konsep orientasi bangunan 
Tujuan dari analisa ini adalah untuk menentukan orientasi bangunan agar dapat 
mendapatkan view yang maksimal, sehingga menjadikan bangunan memiliki daya tarik 
tersendiri bagi pengunjung maupun pengguna jalan. 
Analisa : 
Berdasarkan letak site terhadap lingkungan sekitar, sangat memungkinkan untuk 
menghadapkan ke JL. Gemolong-Kacangan Km 3 dan jalan lingkungan 
Gambar 7. Orientasi Bangunan 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
Konsep : 
a. Secara garis besar, orientasi bangunan diarahkan Jl. Gemolong-Kacangan Km 3 dan
jalan lingkungan
b. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari yaitu dengan menghadapkan kearah utara
dan selatan sehingga menghindari intensitas cahaya matahari yang berlebihan dari barat
dan timur.
3.7.3   Analisa Dan Konsep Kebisingan (Noise) 
Tujuan dari analisa kebisingan adalah untuk mereduksi tingkat kebisingan yang berasal dari 
luar site dengan tujuan mendapatkan kenyamanan dalam bangunan, dasar pertimbangannya 
adalah : 
Analisa : 
a. Sumber kebisingan berasal dari Jl. Gemolong-Kacangan Km 3 dan jalan lingkungan.
Gambar 8. Tingkat Kebisingan 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
Konsep : 
a. Penggunaan pagar dan vegetasi yang berdaun lebat untuk mereduksi suara
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b. Penggunaan sistem zoning, fasilitas yang tidak membutuhkan keterangan yang serta
fasilitas penunjang diletakkan berdekatan dengan zona bising sehingga dapat berfungsi
untuk barier terhadap fasilitas yang membutuhkan privasi tinggi.
Gambar 9. Penambahan Vegetasi 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
3.7.4.  Analisa Dan Konsep Iklim 
Tujuan dari analisa klimatologi adalah bagaimana memanfaatkan potensi alam guna 
menunjang aktifitas dalam bangunan, dasar pertimbangannya : 
Analisa : 
Gambar 10. Posisi Matahari 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
Konsep : 
a. Penggunaan sun shading untuk mereduksi panas sinar matahari yang masuk dalam
bangunan
b. Penggunaan overhang pada bangunan bertujuan untuk mengurangi tampias air hujan,
selokan berfungsi untuk mengalirkan air hujan ke riol kota
c. Penggunaan vegetasi untuk membelokkan arah mata angin dan bertujuan mengurangi
beban angin terhadap bangunan dan juga memberikan kenyamanan
d. Menggunakan cross ventilation untuk memasukkan udara bersih kedalam bangunan
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Gambar 11. Analisis Klimatologi 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
3.8. Konsep Dasar Rancangan 
Konsep yang akan digunakan dalam bangunan keseluruhan adalah nuansa arsitektur 
jawa. Karena berlokasi di Karisidenan Surakarta yang sangat lekat akan adat jawanya sehingga 
tema ini diangkat demi mewujudkan “Yang Lokal Mendunia” tanpa meninggalkan budaya-
budaya tradisionalnya. Penggabungan ornamen-ornamen, bentuk atap, proporsi sampai prinsip 
strukturnya. 
Gambar 12. Konsep Arsitektur Jawa 
Sumber : https://www.arsitag.com 2018 
3.9. Konsep Tampilan Eksterior 
Tampilan eksterior dirancang dengan bentuk yang menarik serta pelingkup yang 
digunakan adalah material bekas  kayu pada dinding luar. Menggunakan material bata ekspos 
yang dikombinasi dengan ornamen-ornamen islami yang berasal dari kayu bekas sehingga 
memiliki kesan natural dan menyesuaikan konsep sustainable architecture. Pelingkup luar 
difinishing dengan warna yang soft sehingga menimbulkan kesan bersahaja dan kalem. 
Gambar 13. Konsep Penutup Eksterior 
Sumber : https://www.bildeco.com  2018 
3.10. Konsep Ide Bangunan 
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Gambar 14. Transformasi Aditif Massa Bangunan 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
3.11. Konsep Eco-Arsitektur 
Eco-arsitektur secara umum diterapkan pada kawasan Islamic Centre ini adalah 8 nilai 
atribut kota hijau, antara lain Green Planning dan Design, Green Building, Green 
Transportation, Green Open Space, Green Waste, Green Community, Green Water dan Green 
Energy. Namun di kawasan ini ada 2 Eco yang didetail yakni Konsep Biopori Resapan dan 
Konsep Penampungan Air Hujan. 
a. Biopori Resapan
Penerapan biopori ini akan diterapkan sepanjang jalur pedestrian, area grass block 
paving dan sekitar taman yang ada dikawasan Gemolong Islamic Centre dengan tujuan 
supaya kapasitas area resapan air pada lahan sebelum terbangun tetap sama setelah 
terjadinya pembangunan. 
Tujuan antara lain : 
1. Memaksimalkan air yang meresap ke dalam tanah sehingga menambah air tanah.
2. Membuat kompos alami dari sampah organik daripada dibakar.
3. Mengurangi genangan air yang menimbulkan penyakit.
4. Mengurangi air hujan yang dibuang percuma ke laut.
5. Mengurangi resiko banjir di musim hujan.
6. Maksimalisasi peran dan aktivitas flora dan fauna tanah.
7. Mencegah terjadinya erosi tanah dan bencana tanah longsor.
Gambar 15. Konsep Biopori Resapan 
Sumber : https://www.id.m.wikipedia.org > wiki > Biopori 2018 
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b. Kolam Penampungan Air Hujan
Memanfaatkan air hujan dengan menempatkan kolam air penampungan buatan 
pada beberapa titik site. Kemudian air digunakan dan didistribusikan keseluruh 
bangunan. macam-macam fungsinya antara lain : 
1. Menghemat pengunaan air tanah,
2. Menampung 10 meter kubik air pada saat hujan,
3. Mengurangi run off & beban sungai saat hujan lebat,
4. Menambah jumlah air yang masuk ke dalam tanah,
5. Mempertahankan tinggi muka air tanah,
6. Menurunkan konsentrasi pencemaran air tanah,
7. Memperbaiki kualitas air tanah dangkal,
8. Mengurangi laju erosi dan sedimentasi,
9. Menjaga kesetimbangan hidrologi air tanah
10. Mencegah terjadinya penurunan tanah,
11. Stok air pada musim kemarau (plus rain harvesting).
3.14. Konsep Struktur dan Utilitas 
1. Kebutuhan air bersih yang utama pada bangunan bersumber dari PDAM dan sumur artesis
digunakan sebagai sumber cadangan air bersih. Pendistribusiannya menggunakan sistem
down feed yaitu air bersih yang sumbernya ditampung.
2. Fasilitas komputer yang diperlukan berupa sistem komunikasi dengan sistem eksternal,
menggunakan PABX (Private Automatic Branch Exchange) untuk memudahkan dalam
pelayanan telekomunikasi dengan sistem manual yaitu komunikasi antar kawasan islamic
centre maupun luar kota.
3. Sumber listrik yang utama didalam bangunan disuplai oleh PLN dan menggunakan genset
sebagai pemasok listrik secara otomatis menggantikan aliran listrik dari PLN jika terjadi
pemadaman.
4. Transportasi vertikal adalah sarana pergerakan manusia dan barang dari lantai bawah
kelantai atasnya. Dalam desain harus aman dan dapat menampung beban dengan kuat.
Sistem transportasi vertikal yang diterapkan antara lain :
a. Tangga adalah transportasi vertikal pada bangunan yang memiliki pijakan dan
ketinggian yang digunakan untuk mencapai ketinggian tertentu.
b. Ramp adalah jenis jalan melintas miring (6◦-7◦) untuk gerak manusia pada kurang dari
5 lantai guna mempermudah jarak horisontal dan vertikal.
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Gambar 16. Struktur Pondasi Batu Kali 
Sumber : Data Arsitek, 2018 
3.13. Konsep Pola Massa Bangunan 
Gambar 16. Konsep Pola Bangunan 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
4. PENUTUP
Dari hasil perencanaan dan perancangan yang dilakukan pada kawasan Islamic Centre di 
Gemolong ini sebagai wadah aktivitas islami sehari-hari dengan program unggulan mewujudkan 
local enterpreneurship dan sebagai pusat kegiatan yang bersifat informatif, edukatif bagi umat 
muslim  dan sudah terintegrasi dari kebutuhan-kebutuhan ruang lingkupnya. Dengan beberapa 
elemen utama : 
a. Takmir Masjid dengan penerapan arsitektur bernuansa jawa pada bentuk atapnya
dikombinasi dengan arsitektur modern pada fasadnya serta ornamennya bernuansa islami.
b. Ruang Publik dengan penerapan arsitektur hijau dan lansekap yang mampu memberikan
manfaat sosial dan budaya di kawasan Islamic Centre di Gemolong.
c. Menyediakan seluruh aktivitas islami yang memadahi mulai dari masjid, ruang-ruang kelas
dan macam-macam pelatihan kerja, gedung olahraga yang sudah terpisah kebutuhan antara
muslim dan muslimah, gedung sosial budaya, ruang area publik yang nyaman, kantor
pengelola berada dipusat kawasan dan asrama muslim dan muslimah.
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Gambar 17. Hasil Akhir 
Sumber : Analisa Penulis, 2018 
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